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Fondasi ekonomi digital Indonesia
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Sumber: We Are Social: Digital in 2017-Southeast Asia

https://www.slideshare.net/wearesocialsg/digital-in-2017-southeast-asia


Internet metrics
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Penetrasi Digital Indonesia 



Penduduk indonesia menghabiskan tidak 

kurang dari 55% waktunya online



Kita bisa melakukan hampir segalanya 

online



Kita online sambil melakukan hampir 

segalanya

LYING IN BED69%

WAITING FOR SOMETHING35%

WHILE WATCHING TV29%

WHILE COMMUTING14%

WHILE IN A
MEETING
OR CLASS

6% WHILE IN THE 
BATHROOM

6%

SPENDING TIME
WITH FAMILY

17% 5%

SOCIAL
EVENT

5%

SHOPPING

Source: InMobi, Mobile Media Consumption-Indonesia



Profil pengguna internet Indonesia



Aktifitas ecommerce Indonesia
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Transaksi ecommerce

24.74M

PEMBELI 

ECOMMERCE

$5.6B

TOTAL NILAI 

TRANSAKSI 

ECOMMERCE 2016

9%

DARI TOTAL 

POPULASI



INTERNET & DIGITAL ECONOMY IMPACT













“Bukalapak naik tiga digit atau triple digit. Satu 

bulan transaksi di Bukalapak mencapai Rp 1 T, 

dengan transaksi per hari rata-rata 150.000. So 

far masih terus mengalami peningkatan terus 

sebagaimana jumlah pelapak yang saat ini sudah 

1,7 juta," ~ CEO Bukalapak Achmad Zaky 

“Saat ini di Tokopedia terdapat jutaan merchants 

yang menghasilkan lebih dari Rp 1 T per bulan lewat 

lebih dari 40 juta produk siap dibeli dengan harga 

terbaik dan transparan.“ ~ Comms Lead Tokopedia, 

Siti Fauziah

“Pertumbuhan jumlah pengiriman JNE mulai tahun 2010 

sampai dengan akhir tahun lalu konsisten mencapai 

30%. Saat ini jumlah pengiriman paket setiap bulannya 

rata-rata 16 juta paket. Sekitar 60%-70% pengiriman 

JNE adalah pengiriman e-Commerce dari online 

marketplace” ~ CEO JNE Mohammad Feriadi

“Traffic BLANJA.com naik hampir 500% 

dibandingkan 2016 dengan kontribusi terbanyak 

dari produk Fashion dan disusul oleh produk 

Health & Beauty. Sementara produk UKM 

tumbuh hampir 40% dan diharapkan masih akan 

terus meningkat” ~ CEO BLANJA.com Aulia E. 

Marinto 
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“Rumah123.com tumbuh 5x dari awal 

2015 hingga sekarang, dan 15x

untuk total value transaksi." ~ 

Country General Manager 

Rumah123 Ignatius Untung



INDONESIA DIGITAL ECONOMY GROWTH STORY







100.000 driver X 8 trip X Rp.10.000

= Rp.8.000.000.000/hari







8 detik X 60 detik X 60 menit x 24 jam X Rp.10.000

= Rp. 6.912.000.000/hari

= Rp.2.073.600.000.000/bulan





16.500.000/30 hari = 550.000 transaksi/hari

= Rp. 1.818.181/transaksi





26.830.000 visitor x 2.5% x 12 bulan x Rp.300.000

= Rp.2.414.700.000.000/tahun







Indonesia ecommerce 

share of total retail sales 

2017

<2%













Potensi e-Commerce:

Asia Tenggara dan Indonesia

Pasar eCommerce di SEA tumbuh dari 

US$5,5 miliar di 2015 menjadi US$87,8 

Mn di 2025. Ada sekitar 3,8 Mn 

pengguna baru hadir setiap bulannya.

Indonesia berkontribusi sekitar 50% 

dari pengeluaran eCommerce pada 

2025 dan investasi e-Commerce s/d 

2017:

 US$ 9 Bn (estimasi)

Pasar e-Commerce Indonesia diperkirakan mencapai US$130 miliar di 

2020Source: e-economy SEA by Google and Temasek report, 2016



Transaksi e-Commerce tumbuh sebesar 

30-50% tahun 2017 dibandingkan 2014.

Besaran transaksi e-Commerce masih < 2% 

dari total transaksi perdagangan 

konvensional. 

Potensi dan basis pengembangan

ekonomi digital Indonesia



UNDER DISRUPTIVE THREAT?



DIGITAL ILLITERATE 

OFFLINE RETAILER



MIDDLEMAN / RETAILER



TRADITIONAL MEDIA



BANK



UNSKILLED LABOUR



DIGITAL ILLITERATE LOCAL 

PRODUCER/SELLER



SELF-SOURCING 

CORPORATION



RIDING ON DISRUPTIVE WAVE







CROWDSOURCE 

CONTRIBUTORS



RISK TO BE MANAGED



“Lets make 

sure the 

core 

business is 

more 

profitable 

than the 

venture 

capital 

business”



• Incentive-driven 

market  will form 

a price sensitive 

instead of value 

creation market

• Monopoly, winner 

takes all, no/less 

option for buyer

• Destruct instead of 

disrupt. From hero 

to zero.



THANK YOU


